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Abstract

The development of digital technology has brought significant changes to the world
of education, including Christian Religious Education. This change demands a
paradigm shift in religious education to ensure its relevance to the context of today's
students. This article aims to conceptually examine the transformation of Christian
Religious Education in the digital era, focusing on faith development, Christian
character formation, and strengthening students’ spiritual literacy. This research uses
a qualitative approach with a literature review method, namely by reviewing books,
journal articles, and scientific literature relevant to the topic of Christian Religious
Education and digital development. The results of the study indicate that the digital
era presents serious challenges in the form of value relativism, instant culture, and
minimal spiritual reflection, but also opens up new opportunities for the development
of contextual and transformative faith education. Christian Religious Education plays
a strategic role in gquiding students to build reflective faith, character rooted in
Christian values, and spiritual literacy that helps them make sense of life amidst
changing times. With a pedagogical approach that is dialogical, reflective, and
adaptive to technology
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literacy.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam Pendidikan Agama Kristen. Perubahan ini menuntut
adanya transformasi paradigma pendidikan agama agar tetap relevan dengan
konteks kehidupan peserta didik masa kini. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
secara konseptual transformasi Pendidikan Agama Kristen di era digital dengan fokus
pada pembangunan iman, pembentukan karakter Kristiani, dan penguatan literasi
spiritualitas peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan, yaitu dengan menelaah buku-buku, artikel jurnal, dan
literatur ilmiah yang relevan dengan topik Pendidikan Agama Kristen dan
perkembangan digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa era digital menghadirkan
tantangan serius berupa relativisme nilai, budaya instan, dan minimnya refleksi
spiritual, namun sekaligus membuka peluang baru bagi pengembangan pendidikan
iman yang kontekstual dan transformatif. Pendidikan Agama Kristen berperan
strategis dalam membimbing peserta didik membangun iman yang reflektif, karakter
yang berakar pada nilai Kristiani, serta literasi spiritualitas yang menolong mereka
memaknai kehidupan di tengah perubahan zaman. Dengan pendekatan pedagogis
yang dialogis, reflektif, dan adaptif terhadap teknologi

Kata Kunci : Pendidikan Agama Kristen, era digital, iman, karakter Kristiani, literasi

spiritualitas.

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam hampir seluruh
aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Dunia pendidikan tidak lagi
berdiri sebagai ruang tertutup yang steril dari arus teknologi, melainkan menjadi arena
perjumpaan antara nilai, pengetahuan, dan inovasi digital yang terus bergerak. Pendidikan
Agama Kristen sebagai bagian integral dari sistem pendidikan nasional turut mengalami
dampak dari perubahan tersebut. Perubahan ini tidak hanya menyentuh metode
pembelajaran, tetapi juga cara peserta didik memahami iman, membangun karakter, dan
memaknai spiritualitas. Dalam konteks ini, pendidikan agama dituntut untuk tidak sekadar
bertahan, tetapi bertransformasi secara kritis dan kreatif. Era digital menghadirkan
peluang besar sekaligus tantangan serius bagi keberlangsungan nilai-nilai Kristiani. Oleh
sebab itu, refleksi akademik mengenai transformasi Pendidikan Agama Kristen menjadi
kebutuhan yang mendesak.

Pendidikan Agama Kristen pada hakikatnya berfungsi membentuk manusia
seutuhnya, vyaitu manusia yang beriman, berkarakter, dan mampu hidup bertanggung
jawab di tengah masyarakat. Tujuan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan
agama tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan teologis, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku peserta didik (Homrighausen & Enklaar, 2012). Namun,
realitas pendidikan di era digital menunjukkan adanya pergeseran pola belajar yang
semakin cepat, instan, dan visual. Peserta didik kini hidup dalam dunia yang dipenuhi
informasi tanpa batas, tetapi tidak selalu disertai dengan kedalaman makna. Kondisi ini
berpotensi melahirkan generasi yang cerdas secara teknologi, tetapi rapuh secara spiritual.
Pendidikan Agama Kristen ditantang untuk menjawab ketimpangan tersebut secara
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kontekstual. Dengan demikian, transformasi pendidikan menjadi keharusan yang tidak
dapat dihindari.

Era digital juga memengaruhi cara peserta didik membangun identitas diri dan
iman mereka. Media sosial, platform digital, dan budaya virtual menjadi ruang baru bagi
pembentukan nilai, termasuk nilai keagamaan. Sayangnya, ruang digital sering kali lebih
kuat membentuk opini dan perilaku dibandingkan ruang kelas formal. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa teknologi digital memiliki daya formatif yang signifikan terhadap
cara berpikir dan bertindak manusia (Hutabarat, 2019). Dalam situasi demikian, Pendidikan
Agama Kristen tidak dapat lagi mengandalkan pendekatan konvensional yang bersifat satu
arah. Diperlukan strategi pembelajaran yang dialogis, reflektif, dan relevan dengan dunia
digital peserta didik. Transformasi ini bertujuan agar iman Kristen tidak terpinggirkan,
melainkan hadir secara bermakna dalam kehidupan digital. Pendidikan agama perlu
menjadi ruang pembimbing, bukan sekadar penyampai doktrin.

Selain iman, pembentukan karakter menjadi aspek penting dalam Pendidikan
Agama Kristen di era digital. Arus informasi yang deras sering kali membawa nilai-nilai yang
bertentangan dengan etika Kristiani, seperti individualisme, relativisme moral, dan budaya
instan. Pendidikan Agama Kristen memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kasih, dan pengendalian diri. Nilai-nilai
tersebut perlu diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang kontekstual dan
reflektif (Sidjabat, 2018). Transformasi pendidikan agama berarti mengintegrasikan nilai
karakter ke dalam pengalaman belajar digital peserta didik. Dengan demikian, teknologi
tidak menjadi ancaman, melainkan sarana pembentukan karakter yang berakar pada iman
Kristen. Pendidikan agama dituntut untuk bersikap kritis sekaligus adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Di samping iman dan karakter, literasi spiritualitas menjadi aspek yang semakin
relevan dalam konteks pendidikan masa kini. Literasi spiritualitas tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan memahami ajaran iman, tetapi juga kemampuan merefleksikan
pengalaman hidup dalam terang nilai-nilai Kristiani. Era digital sering kali menciptakan
kehidupan yang serba cepat, dangkal, dan minim ruang refleksi. Pendidikan Agama Kristen
memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik mengembangkan kepekaan
spiritual di tengah hiruk-pikuk dunia digital. Menurut Nainggolan (2017), pendidikan
Kristen harus mampu menolong peserta didik menemukan makna hidup dan panggilan
iman dalam konteks nyata mereka. Oleh karena itu, transformasi pendidikan agama perlu
mengarah pada penguatan dimensi spiritualitas yang reflektif dan transformatif. Literasi
spiritualitas menjadi fondasi penting bagi pertumbuhan iman yang matang.

Transformasi Pendidikan Agama Kristen di era digital juga berkaitan erat dengan
peran pendidik. Guru Pendidikan Agama Kristen tidak lagi hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan iman. Kompetensi
pedagogik, teologis, dan digital perlu berjalan secara seimbang agar proses pembelajaran
tetap bermakna. Pendidik dituntut untuk memahami dunia digital peserta didik tanpa
kehilangan kedalaman spiritual dan integritas iman. Hal ini sejalan dengan pandangan
bahwa pendidik Kristen harus mampu menjembatani iman dan konteks zaman secara
bijaksana (Tung, 2016). Transformasi ini menuntut kesiapan institusi pendidikan dalam
menyediakan dukungan dan pengembangan profesional bagi guru. Dengan demikian,
pendidikan agama dapat tetap relevan dan berdampak di tengah perubahan zaman.
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Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa transformasi Pendidikan Agama Kristen di
era digital merupakan kebutuhan yang tidak dapat ditunda. Transformasi ini mencakup
pembaruan paradigma, metode, dan strategi pembelajaran yang berorientasi pada
pembangunan iman, karakter, dan literasi spiritualitas peserta didik. Pendidikan Agama
Kristen dituntut untuk hadir secara kontekstual tanpa kehilangan esensi teologisnya.
Dalam arus perubahan zaman yang cepat dan kompleks, pendidikan agama perlu menjadi
ruang pembentukan makna dan nilai yang kokoh. Oleh karena itu, kajian ini berupaya
mengkaji secara mendalam bagaimana transformasi Pendidikan Agama Kristen dapat
dilakukan secara konstruktif di era digital. Harapannya, pendidikan agama mampu menjadi
sarana pembentukan generasi beriman yang kritis, berkarakter, dan berakar secara
spiritual. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen tetap relevan dan transformatif di
tengah dinamika zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam konsep, dinamika, serta makna transformasi
Pendidikan Agama Kristen di era digital, khususnya dalam membangun iman, karakter, dan
literasi spiritualitas peserta didik. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk
menelaah berbagai gagasan, teori, dan temuan ilmiah yang relevan secara sistematis dan
kritis. Fokus penelitian tidak diarahkan pada pengukuran statistik, melainkan pada analisis
makna dan pemahaman konseptual yang bersumber dari literatur akademik yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer meliputi buku-buku teologi pendidikan, Pendidikan Agama Kristen,
serta karya ilmiah yang membahas pendidikan Kristen dan transformasi digital yang ditulis
oleh para ahli Indonesia. Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari artikel jurnal
ilmiah, prosiding, dan dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan topik
penelitian. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan
validitas, relevansi, serta keterkaitannya dengan konteks pendidikan di Indonesia. Dengan
demikian, data yang digunakan benar-benar mendukung analisis secara akademik dan
kontekstual.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara
mendalam terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan. Data dikumpulkan dengan cara
membaca, mencatat, mengelompokkan, dan mengkaji isi literatur yang berkaitan dengan
transformasi Pendidikan Agama Kristen di era digital. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis deskriptif-analitis, yaitu dengan mendeskripsikan gagasan
utama dari setiap sumber, kemudian menganalisisnya secara kritis untuk menemukan
pola, hubungan, serta implikasi teoretis terhadap praktik Pendidikan Agama Kristen. Proses
analisis dilakukan secara berulang agar diperoleh pemahaman yang utuh dan mendalam.
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Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dengan membandingkan pandangan dari berbagai literatur yang memiliki fokus
serupa. Peneliti juga melakukan pengecekan konsistensi argumentasi dan kesesuaian
antara data dan tujuan penelitian. Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan reflektif mengenai
transformasi Pendidikan Agama Kristen di era digital. Metode ini diharapkan dapat
menghasilkan pemahaman konseptual yang kuat serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan pendidikan agama yang relevan dengan tantangan zaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Paradigma Pendidikan Agama Kristen di Era Digital

Transformasi paradigma Pendidikan Agama Kristen di era digital merupakan
konsekuensi logis dari perubahan lanskap sosial, budaya, dan teknologi yang memengaruhi
dunia pendidikan secara luas. Paradigma lama yang menempatkan Pendidikan Agama
Kristen sebatas sebagai mata pelajaran normatif dengan penekanan pada hafalan doktrin
tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan zaman. Era digital menghadirkan realitas
baru di mana peserta didik hidup dalam ruang virtual yang membentuk cara berpikir,
berelasi, dan memahami nilai kehidupan. Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Kristen
dituntut untuk bertransformasi dari pendekatan instruksional menuju pendekatan
formational yang berfokus pada pembentukan iman dan karakter. Pendidikan agama tidak
lagi sekadar mentransmisikan pengetahuan iman, tetapi memfasilitasi proses pergumulan
iman peserta didik. Perubahan paradigma ini menegaskan bahwa pendidikan iman harus
relevan dengan konteks kehidupan nyata. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen
menjadi ruang reflektif yang hidup, bukan sekadar ruang pengajaran formal.

Paradigma baru Pendidikan Agama Kristen memandang peserta didik sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran iman. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai
penerima pasif ajaran, melainkan sebagai pribadi yang sedang membangun makna iman di
tengah realitas digital yang kompleks. Hal ini sejalan dengan pandangan Sidjabat (2018)
yang menegaskan bahwa pendidikan Kristen harus berorientasi pada pengembangan
pribadi yang utuh, bukan hanya pada aspek kognitif. Dalam era digital, peserta didik
memiliki akses luas terhadap berbagai sumber informasi keagamaan yang belum tentu
valid secara teologis. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen perlu mengembangkan
paradigma dialogis dan kritis agar peserta didik mampu menilai dan merefleksikan
informasi tersebut. Proses pembelajaran iman menjadi proses pendampingan yang
berkelanjutan. Dengan paradigma ini, pendidikan agama berfungsi sebagai penuntun,
bukan pengendali iman peserta didik.

Transformasi paradigma Pendidikan Agama Kristen juga menyentuh aspek tujuan
pendidikan itu sendiri. Jika sebelumnya tujuan pendidikan agama lebih diarahkan pada
kepatuhan religius, maka di era digital tujuan tersebut berkembang menuju pembentukan
iman yang reflektif dan kontekstual. Homrighausen dan Enklaar (2012) menegaskan bahwa
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Pendidikan Agama Kristen bertujuan menolong manusia hidup sebagai murid Kristus
dalam seluruh dimensi kehidupannya. Dalam konteks digital, kehidupan peserta didik tidak
hanya berlangsung di ruang fisik, tetapi juga di ruang virtual yang sarat dengan nilai dan
ideologi. Oleh sebab itu, pendidikan agama perlu menolong peserta didik
mengintegrasikan iman Kristen dalam kehidupan digital mereka. Transformasi tujuan ini
menuntut pendidikan agama yang tidak terlepas dari realitas sosial dan teknologi. Dengan
demikian, iman tidak berhenti pada ruang kelas, tetapi hadir dalam praktik hidup sehari-
hari.

Perubahan paradigma Pendidikan Agama Kristen juga tampak dalam pendekatan
pedagogis yang digunakan. Pendekatan pembelajaran satu arah yang menempatkan guru
sebagai pusat informasi semakin ditinggalkan. Era digital menuntut pendekatan
pembelajaran yang partisipatif, kolaboratif, dan reflektif. Hutabarat (2019) menyatakan
bahwa teknologi digital memiliki potensi besar sebagai sarana pembelajaran iman apabila
digunakan secara kritis dan bertanggung jawab. Dalam paradigma baru, teknologi tidak
dipandang sebagai ancaman terhadap iman, melainkan sebagai medium pedagogis yang
dapat memperkaya pengalaman belajar. Guru Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk
kreatif dalam memanfaatkan media digital tanpa kehilangan kedalaman spiritual.
Pembelajaran iman menjadi proses yang hidup, dialogis, dan kontekstual. Paradigma ini
membuka ruang pembelajaran yang lebih relevan dengan dunia peserta didik.

Transformasi paradigma juga berkaitan erat dengan perubahan peran pendidik
Pendidikan Agama Kristen. Guru tidak lagi dipahami hanya sebagai penyampai materi ajar,
melainkan sebagai fasilitator, pembimbing, dan teladan iman. Tung (2016) menegaskan
bahwa pendidik Kristen memiliki tanggung jawab untuk menjembatani iman dan konteks
zaman secara bijaksana. Dalam era digital, guru dituntut memiliki kompetensi teologis,
pedagogis, dan literasi digital yang seimbang. Peran guru menjadi semakin kompleks
karena harus membimbing peserta didik menghadapi tantangan moral dan spiritual di
dunia digital. Transformasi ini menuntut pembaruan sikap dan kompetensi pendidik secara
berkelanjutan. Dengan paradigma baru, guru menjadi rekan perjalanan iman bagi peserta
didik.

Paradigma Pendidikan Agama Kristen di era digital juga menekankan pentingnya
integrasi iman dan kehidupan. Pendidikan agama tidak lagi dipisahkan dari realitas sosial,
budaya, dan teknologi yang dihadapi peserta didik. Nainggolan (2017) menyatakan bahwa
pendidikan Kristen harus berangkat dari konteks kehidupan nyata agar memiliki daya
transformatif. Dalam dunia digital yang penuh distraksi dan relativisme nilai, Pendidikan
Agama Kristen ditantang untuk menghadirkan nilai-nilai Kristiani secara relevan dan
bermakna. Transformasi paradigma ini menuntut pendidikan agama yang membumi tanpa
kehilangan orientasi transendennya. Iman Kristen dihadirkan sebagai kekuatan yang
menuntun peserta didik menghadapi perubahan zaman. Dengan demikian, pendidikan
agama menjadi sarana pembentukan makna hidup yang utuh.
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Secara keseluruhan, transformasi paradigma Pendidikan Agama Kristen di era
digital merupakan proses pembaruan yang menyentuh tujuan, metode, peran pendidik,
dan cara pandang terhadap peserta didik. Transformasi ini tidak dimaksudkan untuk
menghilangkan esensi teologis Pendidikan Agama Kristen, melainkan memperdalam dan
mengontekstualisasikannya. Dalam arus perubahan zaman yang cepat, pendidikan agama
dituntut untuk bersikap adaptif tanpa kehilangan identitas. Paradigma baru ini
menegaskan bahwa Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi beriman, berkarakter, dan memiliki literasi spiritual yang matang. Dengan
pendekatan vyang reflektif dan kontekstual, pendidikan agama mampu menjawab
tantangan era digital. Oleh karena itu, transformasi paradigma menjadi fondasi penting
bagi keberlanjutan Pendidikan Agama Kristen di masa depan.

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam Membangun Iman Peserta Didik di Dunia Digital

Perkembangan dunia digital telah mengubah cara peserta didik memahami realitas,
membangun relasi, dan memaknai iman. Dunia digital tidak lagi sekadar menjadi sarana
hiburan atau komunikasi, melainkan ruang hidup yang membentuk cara berpikir dan
bersikap. Dalam konteks ini, iman peserta didik tidak tumbuh dalam ruang hampa, tetapi
berhadapan langsung dengan beragam nilai, ideologi, dan wacana keagamaan yang
tersebar luas di media digital. Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis untuk
menolong peserta didik membangun iman yang kokoh di tengah arus informasi yang tidak
selalu sejalan dengan nilai Kristiani. Peran ini menjadi semakin penting karena peserta
didik sering kali lebih banyak menghabiskan waktu di ruang digital dibandingkan ruang
pembelajaran formal. Tanpa pendampingan yang memadai, iman peserta didik berisiko
menjadi dangkal dan fragmentaris. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen dituntut
hadir secara relevan dalam dunia digital peserta didik.

Pendidikan Agama Kristen berperan sebagai sarana pembimbing iman yang
membantu peserta didik memahami ajaran Kristen secara kritis dan reflektif. Di era digital,
peserta didik dengan mudah mengakses berbagai konten keagamaan yang belum tentu
memiliki dasar teologis yang benar. Situasi ini menuntut Pendidikan Agama Kristen untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan menilai dan memilah informasi iman secara
bertanggung jawab. Sidjabat (2018) menegaskan bahwa pendidikan Kristen harus
menolong peserta didik mengembangkan iman yang dewasa, bukan iman yang bergantung
pada otoritas semata. Pembelajaran iman tidak cukup dilakukan melalui penyampaian
materi, tetapi melalui dialog dan refleksi yang berkelanjutan. Dengan demikian, peserta
didik didorong untuk menginternalisasi iman dalam kehidupan nyata. Pendidikan Agama
Kristen menjadi ruang aman bagi pertumbuhan iman yang autentik.

Dalam dunia digital yang serba cepat dan instan, Pendidikan Agama Kristen
berperan menjaga kedalaman iman peserta didik. Budaya digital sering kali mendorong
cara berpikir pragmatis dan instan, yang dapat melemahkan proses refleksi iman.
Pendidikan Agama Kristen perlu menghadirkan pengalaman belajar yang menolong
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peserta didik melambat dan merenungkan makna iman dalam kehidupan mereka.
Homrighausen dan Enklaar (2012) menekankan bahwa iman Kristen bertumbuh melalui
proses penghayatan yang berkelanjutan, bukan sekadar pengetahuan. Oleh karena itu,
pembelajaran iman di era digital harus memberi ruang bagi permenungan, doa, dan
refleksi personal. Pendidikan agama berfungsi sebagai penyeimbang di tengah hiruk-pikuk
dunia digital. Peran ini membantu peserta didik membangun iman yang berakar dan tidak
mudah goyah.

Pendidikan Agama Kristen juga berperan dalam mengintegrasikan iman dengan
kehidupan digital peserta didik. Iman tidak hanya diajarkan sebagai konsep teologis, tetapi
sebagai prinsip hidup yang menuntun perilaku di ruang digital. Peserta didik perlu
dibimbing untuk memahami bagaimana iman Kristen diwujudkan dalam penggunaan
media sosial, komunikasi digital, dan interaksi virtual. Hutabarat (2019) menyatakan bahwa
iman Kristen harus dihadirkan secara kontekstual agar tetap relevan dengan
perkembangan teknologi. Pendidikan Agama Kristen membantu peserta didik menyadari
tanggung jawab moral dan spiritual dalam dunia digital. Dengan pendekatan ini, iman tidak
terpisah dari realitas digital, tetapi hadir sebagai dasar etis dalam bertindak. Pendidikan
agama berperan membentuk kesadaran iman yang utuh.

Peran Pendidikan Agama Kristen dalam membangun iman juga tampak dalam
upaya menumbuhkan relasi personal peserta didik dengan Allah. Dunia digital sering kali
menciptakan relasi yang dangkal dan bersifat virtual semata. Pendidikan Agama Kristen
menolong peserta didik untuk membangun relasi iman yang personal dan mendalam
melalui refleksi, doa, dan penghayatan firman Tuhan. Nainggolan (2017) menegaskan
bahwa pendidikan Kristen harus mengarahkan peserta didik pada perjumpaan pribadi
dengan Tuhan. Proses ini menjadi semakin penting di tengah budaya digital yang penuh
distraksi. Pendidikan Agama Kristen menghadirkan ruang pembelajaran yang menuntun
peserta didik mengenal Allah secara personal. Dengan demikian, iman tidak berhenti pada
pengetahuan, tetapi menjadi pengalaman hidup.

Selain itu, Pendidikan Agama Kristen berperan sebagai komunitas iman yang
mendampingi peserta didik. Di era digital, banyak peserta didik mengalami keterasingan
sosial meskipun terhubung secara virtual. Pendidikan Agama Kristen dapat menjadi ruang
komunitas yang membangun rasa kebersamaan dan solidaritas iman. Tung (2016)
menyatakan bahwa iman Kristen bertumbuh dalam komunitas yang saling mendukung dan
membangun. Melalui pembelajaran yang dialogis dan partisipatif, peserta didik belajar
menghidupi iman dalam relasi dengan sesama. Pendidikan agama menjadi ruang
pembentukan iman yang bersifat komunal. Peran ini membantu peserta didik merasakan
iman sebagai pengalaman bersama, bukan pengalaman individual semata.

Secara keseluruhan, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting
dalam membangun iman peserta didik di dunia digital. Peran tersebut mencakup
pendampingan iman, pendalaman refleksi, integrasi iman dan kehidupan digital, serta
pembentukan relasi personal dan komunal. Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk hadir
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secara kontekstual tanpa kehilangan dasar teologisnya. Dalam arus perubahan zaman yang
cepat, pendidikan agama menjadi penuntun agar iman peserta didik tetap kokoh dan
relevan. Dengan pendekatan yang reflektif dan dialogis, Pendidikan Agama Kristen mampu
menjawab tantangan dunia digital. Oleh karena itu, peran pendidikan agama menjadi
fondasi penting bagi pertumbuhan iman peserta didik di masa kini dan masa depan.

Pembentukan Karakter Kristiani sebagai Tantangan dan Peluang di Era Digital

Era digital membawa perubahan besar dalam cara peserta didik membentuk sikap,
nilai, dan karakter hidup mereka. Akses informasi yang cepat, budaya media sosial, serta
interaksi virtual yang intens turut memengaruhi cara peserta didik memandang diri,
sesama, dan nilai moral. Dalam konteks ini, pembentukan karakter Kristiani menghadapi
tantangan serius karena nilai-nilai digital sering kali menekankan popularitas, kecepatan,
dan kepuasan instan. Pendidikan Agama Kristen berada di tengah situasi yang kompleks
antara arus perubahan zaman dan panggilan untuk menanamkan nilai-nilai Kristiani yang
bersifat mendalam dan transformatif. Karakter Kristiani tidak dibentuk secara instan,
melainkan melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan refleksi yang berkelanjutan.
Dunia digital kerap mengaburkan batas antara yang baik dan yang benar secara moral.
Oleh karena itu, Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membimbing
peserta didik agar mampu membangun karakter yang berakar pada iman Kristen.

Salah satu tantangan utama pembentukan karakter Kristiani di era digital adalah
relativisme moral yang semakin menguat. Peserta didik dihadapkan pada berbagai
pandangan nilai yang saling bertentangan tanpa panduan yang jelas. Media digital sering
kali menampilkan gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai kasih, pengendalian diri,
dan tanggung jawab. Sidjabat (2018) menegaskan bahwa karakter Kristiani tidak dapat
dilepaskan dari proses pendidikan yang sadar nilai dan berorientasi pada pembentukan
kepribadian yang utuh. Dalam situasi ini, Pendidikan Agama Kristen dituntut untuk menjadi
penuntun moral yang tidak bersifat menghakimi, tetapi membimbing secara reflektif.
Peserta didik perlu diajak untuk memahami alasan etis dan teologis di balik nilai-nilai
Kristiani. Dengan pendekatan demikian, pendidikan agama membantu peserta didik
membangun karakter yang kokoh di tengah keragaman nilai digital.

Selain relativisme moral, tantangan lain yang dihadapi adalah budaya instan dan
individualisme yang berkembang di dunia digital. Peserta didik cenderung menginginkan
hasil yang cepat tanpa proses panjang, termasuk dalam pembentukan sikap dan karakter.
Budaya ini bertolak belakang dengan nilai-nilai Kristiani yang menekankan kesabaran,
ketekunan, dan pengorbanan. Homrighausen dan Enklaar (2012) menekankan bahwa
karakter Kristen dibentuk melalui proses pendidikan yang berkesinambungan dan berakar
pada teladan Kristus. Pendidikan Agama Kristen perlu menanamkan kesadaran bahwa
pembentukan karakter merupakan perjalanan hidup, bukan hasil sesaat. Tantangan ini
menuntut pendekatan pedagogis yang konsisten dan kontekstual. Dengan demikian,
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pendidikan agama berperan mengoreksi budaya instan melalui nilai iman vyang
membentuk kedewasaan karakter.

Di balik berbagai tantangan tersebut, era digital juga menghadirkan peluang besar
bagi pembentukan karakter Kristiani. Teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran nilai yang kreatif dan relevan dengan dunia peserta didik. Pendidikan Agama
Kristen memiliki peluang untuk mengintegrasikan nilai karakter Kristiani dalam aktivitas
digital seperti diskusi daring, refleksi digital, dan pembelajaran berbasis media. Hutabarat
(2019) menyatakan bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana pendidikan iman dan
karakter apabila digunakan secara kritis dan bertanggung jawab. Melalui pendekatan ini,
peserta didik diajak untuk mempraktikkan nilai-nilai Kristiani dalam konteks nyata
kehidupan digital mereka. Pendidikan agama tidak lagi terkungkung pada ruang kelas fisik.
Era digital membuka ruang baru bagi internalisasi karakter Kristiani secara kontekstual.

Pembentukan karakter Kristiani juga berkaitan erat dengan keteladanan pendidik di
era digital. Guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya mengajarkan nilai, tetapi juga
menjadi contoh dalam bersikap dan berinteraksi di dunia digital. Perilaku guru dalam
menggunakan teknologi, berkomunikasi, dan menyikapi perbedaan menjadi pembelajaran
karakter yang nyata bagi peserta didik. Tung (2016) menegaskan bahwa pendidikan Kristen
menekankan keteladanan sebagai metode utama pembentukan karakter. Dalam konteks
digital, keteladanan ini mencakup etika bermedia, tanggung jawab digital, dan sikap kritis
terhadap informasi. Pendidikan Agama Kristen perlu menghadirkan figur pendidik yang
konsisten antara ajaran dan praktik. Dengan demikian, karakter Kristiani ditransmisikan
melalui relasi yang autentik.

Pendidikan Agama Kristen juga berpeluang membentuk karakter Kristiani melalui
penguatan komunitas iman di era digital. Dunia digital sering kali menciptakan relasi yang
luas tetapi dangkal, sehingga peserta didik rentan mengalami keterasingan sosial.
Pendidikan Agama Kristen dapat membangun komunitas pembelajaran yang
menumbuhkan nilai kebersamaan, empati, dan solidaritas. Nainggolan (2017) menyatakan
bahwa karakter Kristen bertumbuh dalam komunitas yang saling membangun dan
mendukung. Melalui interaksi yang terarah dan reflektif, peserta didik belajar menghidupi
nilai kasih dan tanggung jawab sosial. Pendidikan agama menjadi ruang pembentukan
karakter yang bersifat komunal. Peluang ini memperkuat peran pendidikan agama di
tengah fragmentasi sosial digital.

Secara keseluruhan, pembentukan karakter Kristiani di era digital merupakan
proses yang sarat tantangan sekaligus peluang. Tantangan berupa relativisme moral,
budaya instan, dan individualisme menuntut respons pendidikan yang kritis dan reflektif.
Di sisi lain, peluang pemanfaatan teknologi digital membuka ruang baru bagi pembelajaran
karakter yang kontekstual dan relevan. Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan digital peserta didik secara
bijaksana. Dengan pendekatan yang holistik dan kontekstual, pendidikan agama mampu
membentuk karakter yang berakar pada iman Kristen. Oleh karena itu, Pendidikan Agama
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Kristen memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi berkarakter di tengah
perubahan zaman digital.

Penguatan Literasi Spiritualitas dalam Pendidikan Agama Kristen di Tengah Perubahan
Zaman

Perubahan zaman yang ditandai oleh perkembangan teknologi digital membawa
dampak signifikan terhadap cara peserta didik memaknai kehidupan dan spiritualitas
mereka. Arus informasi yang cepat dan berlimpah sering kali membuat peserta didik lebih
fokus pada aspek teknis dan praktis kehidupan, sementara dimensi reflektif dan spiritual
cenderung terpinggirkan. Dalam konteks ini, literasi spiritualitas menjadi kebutuhan
mendesak dalam Pendidikan Agama Kristen. Literasi spiritualitas tidak hanya berkaitan
dengan pemahaman ajaran iman, tetapi juga kemampuan peserta didik untuk
merefleksikan pengalaman hidup dalam terang iman Kristen. Pendidikan Agama Kristen
memiliki peran strategis dalam menolong peserta didik mengembangkan kepekaan rohani
di tengah dinamika perubahan zaman. Tanpa literasi spiritual yang memadai, peserta didik
berisiko kehilangan makna hidup dan arah moral. Oleh karena itu, penguatan literasi
spiritualitas menjadi bagian penting dari transformasi Pendidikan Agama Kristen.

Literasi spiritualitas dalam Pendidikan Agama Kristen mencakup kemampuan
memahami, menghayati, dan menghidupi nilai-nilai iman secara sadar dan reflektif.
Peserta didik tidak hanya diajak untuk mengetahui ajaran Kristen, tetapi juga untuk
menafsirkan pengalaman hidup mereka secara spiritual. Nainggolan (2017) menegaskan
bahwa pendidikan Kristen harus menolong peserta didik menemukan makna hidup dan
panggilan iman dalam konteks nyata kehidupan mereka. Di tengah perubahan zaman yang
cepat, peserta didik membutuhkan landasan spiritual yang kokoh agar tidak mudah
terombang-ambing oleh berbagai pengaruh eksternal. Pendidikan Agama Kristen berfungsi
sebagai ruang pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran akan kehadiran Allah dalam
setiap aspek kehidupan. Dengan demikian, literasi spiritualitas menjadi fondasi bagi
pertumbuhan iman yang dewasa. Pendidikan agama tidak lagi bersifat informatif semata,
melainkan transformatif.

Tantangan utama penguatan literasi spiritualitas di era digital adalah budaya hidup
yang serba cepat dan minim refleksi. Dunia digital mendorong peserta didik untuk terus
terhubung, tetapi jarang memberi ruang untuk keheningan dan permenungan. Kondisi ini
dapat menghambat pertumbuhan spiritual yang membutuhkan waktu, kedalaman, dan
kesadaran diri. Homrighausen dan Enklaar (2012) menekankan bahwa pendidikan iman
memerlukan proses penghayatan yang berkesinambungan. Pendidikan Agama Kristen
ditantang untuk menciptakan ruang belajar yang memungkinkan peserta didik berhenti
sejenak dan merefleksikan hidup mereka. Melalui proses reflektif tersebut, peserta didik
belajar mengenali nilai spiritual dalam pengalaman sehari-hari. Literasi spiritualitas
membantu peserta didik membangun relasi yang lebih dalam dengan Allah dan sesama.
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Di sisi lain, perubahan zaman juga membuka peluang baru bagi penguatan literasi
spiritualitas dalam Pendidikan Agama Kristen. Teknologi digital dapat dimanfaatkan
sebagai sarana refleksi dan pendalaman spiritual apabila digunakan secara bijaksana.
Media digital seperti jurnal refleksi daring, diskusi iman virtual, dan konten pembelajaran
spiritual dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Hutabarat (2019)
menyatakan bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana pendidikan iman yang efektif
jika diarahkan secara kritis dan bertanggung jawab. Pendidikan Agama Kristen memiliki
peluang untuk menghadirkan pengalaman spiritual yang relevan dengan dunia peserta
didik. Dengan pendekatan yang kreatif, literasi spiritualitas tidak kehilangan kedalaman
maknanya. Era digital justru dapat menjadi ruang baru bagi pertumbuhan spiritual.

Penguatan literasi spiritualitas juga berkaitan erat dengan peran pendidik
Pendidikan Agama Kristen. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi, tetapi
sebagai pendamping spiritual yang membimbing peserta didik dalam proses refleksi iman.
Sidjabat (2018) menegaskan bahwa pendidik Kristen memiliki tanggung jawab untuk
membentuk kehidupan rohani peserta didik secara holistik. Dalam konteks perubahan
zaman, guru perlu memiliki kepekaan spiritual dan kemampuan pedagogis yang memadai.
Keteladanan guru dalam menjalani kehidupan iman menjadi faktor penting dalam
pembentukan literasi spiritual peserta didik. Pendidikan Agama Kristen menjadi ruang
relasi yang menumbuhkan kepercayaan dan keterbukaan. Dengan demikian, proses
pembelajaran spiritual berlangsung secara autentik dan bermakna.

Literasi spiritualitas dalam Pendidikan Agama Kristen juga berperan dalam
membangun keseimbangan hidup peserta didik. Di tengah tekanan akademik, sosial, dan
digital, peserta didik sering mengalami kegelisahan dan kehilangan arah. Pendidikan
Agama Kristen menolong peserta didik menemukan ketenangan batin dan makna hidup
melalui refleksi iman. Tung (2016) menegaskan bahwa spiritualitas Kristen membantu
manusia memahami hidup sebagai anugerah dan panggilan Allah. Melalui literasi
spiritualitas, peserta didik belajar menghadapi tantangan hidup dengan sikap iman dan
pengharapan. Pendidikan agama menjadi ruang pemulihan dan penguatan batin. Peran ini
semakin relevan di tengah perubahan zaman yang penuh ketidakpastian.

Secara keseluruhan, penguatan literasi spiritualitas dalam Pendidikan Agama
Kristen merupakan respons penting terhadap perubahan zaman yang terus berlangsung.
Literasi spiritualitas membantu peserta didik mengintegrasikan iman, kehidupan, dan
realitas digital secara utuh. Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk menghadirkan
pembelajaran yang reflektif, kontekstual, dan transformatif. Di tengah dunia yang terus
berubah, pendidikan agama menjadi penopang nilai dan makna hidup peserta didik.
Dengan penguatan literasi spiritualitas, Pendidikan Agama Kristen mampu membentuk
generasi yang beriman, matang secara rohani, dan tangguh menghadapi tantangan zaman.
Oleh karena itu, literasi spiritualitas menjadi pilar penting dalam pengembangan
Pendidikan Agama Kristen masa kini dan masa depan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel ini menegaskan bahwa transformasi Pendidikan Agama
Kristen di era digital merupakan sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Perubahan
zaman yang ditandai oleh perkembangan teknologi digital telah menggeser cara peserta
didik belajar, membangun iman, membentuk karakter, dan menghayati spiritualitas.
Pendidikan Agama Kristen tidak lagi dapat dipahami sebagai proses transfer pengetahuan
teologis semata, melainkan sebagai proses formasi iman yang kontekstual, reflektif, dan
transformatif. Transformasi paradigma pendidikan agama menjadi penting agar
pembelajaran iman tetap relevan dengan realitas kehidupan digital peserta didik tanpa
kehilangan dasar teologisnya. Artikel ini juga menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Kristen memiliki peran strategis dalam membangun iman peserta didik di tengah derasnya
arus informasi digital. Melalui pendekatan dialogis dan reflektif, pendidikan agama
menolong peserta didik mengembangkan iman yang dewasa, kritis, dan terintegrasi
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, pembentukan karakter Kristiani di era digital
menghadapi tantangan serius seperti relativisme moral, budaya instan, dan individualisme,
namun sekaligus membuka peluang baru melalui pemanfaatan teknologi sebagai sarana
pendidikan nilai. Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk menanamkan nilai kasih,
tanggung jawab, integritas, dan pengendalian diri secara kontekstual agar karakter Kristiani
tetap bertumbuh di tengah perubahan zaman.

DAFTAR PUSTAKA

Homrighausen, E. G., & Enklaar, I. H. (2012). Pendidikan Agama Kristen. Jakarta: BPK
Gunung Mulia.

Hutabarat, O. R. (2019). Pendidikan Kristen dalam Tantangan Teknologi Digital. Jakarta:
BPK Gunung Mulia.

Nainggolan, J. M. (2017). Strategi Pendidikan Kristen. Bandung: Bina Media Informasi.

Sidjabat, B. S. (2018). Mengajar Secara Profesional: Mewujudkan Visi Guru Kristen.
Bandung: Kalam Hidup.

Tung, K. Y. (2016). Filsafat Pendidikan Kristen. Yogyakarta: Andi Offset.

284



